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ABSTRACT

Covid-19 is an infectious disease caused by SARS-CoV 2 and
has spread very quickly. Several laboratory examinations were carried
out on Covid-19 patients including molecular examinations,
hematological profiles, and serology. This study aims to determine the
relationship between leucocyte, d-dimer, hemoglobin and thrombocyte
against procalcitonin in patients with Covid-19. This study was an
observational analytic with cross sectional design. A sample of 50 was
taken at Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan Hospital in November 2020 -
January 2021. The result of multiple linear regression test showed
relationship between leucocyte with procalcitonin (b = 0.64; p =
0.426), d-dimer with procalcitonin (b = 2.702; p = 0.010), hemoglobin
with procalcitonin (b = 0.656; p = 0255), and thrombocyte with
procalcitonin (b = 0.037; p = 0.002) . Based on the results, it is found
that there is relationship between leucocyte. d-dimer, hemoglobin, and
thrombocyte againts procalcitonin in Covid-19 patients.

: Covid-19, Procalcitonin, Leukosit, D-dimer,
Hemoglobin, Trombosit

Keywords

PENDAHULUAN

Pada bulan Desember 2019,
pandemi penyakit Coronavirus yang
bermula di Wuhan Cina sangat cepat
menyebar luas ke seluruh dunia. Sampai
dengan 31 Juli 2020, tercatat sebesar
17.106.007 kasus global dengan angka
kematian sebesar 668.910 kasus. Covid-
19 tersebar di berbagai negara seperti
Asia  Tenggara, Australia, Timur
Tengah, Eropa, Amerika Utara, dan

lainnya (Priscilia et al, 2020).

Indonesia merupakan salah satu
negara yang juga terkena dampak
Covid-19. Pada awal bulan Agustus
2020 terdapat 4.68% kasus. Coronavirus
Disease 2019 (COVID-19) merupakan
penyakit infeksi yang disebabkan oleh
SARS-CoV 2. SARS-CoV 2 memiliki
karakteristik menyerupai virus SARS
(Grace, 2020). Berdasarkan data Badan
Nasional Penanganan Bencana Di
Indonesia pada 26 April 2020, pasien
Covid-19 berjumlah 8.882 penderita dan
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meninggal
(BNPB, 2020).
Pada 18 Juni 2020 dilaporkan

sebanyak 743 penderita

terjadi peningkatan  tambahan kasus
baru setiap hari dari rata-rata 1.000-
1.100 menjadi 1.331 kasus. Penambahan
tertinggi terjadi di Jawa Timur sebanyak
384 kasus (Amalia dan Hairunisa, 2020).

Kasus Covid-19 yang berat
didapatkan terjadi peningkatan jumlah
leukosit dan rasio neutrofil-limfosit,

penurunan  jumlah limfosit, serta

penurunan persentase monosit, eosinofil,
dan basofil (Susilo et al, 2020).
Pemeriksaan penunjang

laboratorium  antara  lain  seperti

pemeriksaan hematologi, tes faal ginjal,

analisis gas darah, hemostasis, laktat,

procalcitonin - dan  kadar D-dimer.
Kadang  dijumpai  pula  kondisi
trombositopenia,  sehingga  diduga

sebagal pasien dengue (Susilo et al,
2020).

Hasil laboratorium  ditemukan
peningkatan D-dimer dan penurunan
angka limfosit apabila terdapat gejala
seperti cedera otot rangka (Kurnianto et
al, 2020).

Procalcitonin (PCT) merupakan
salah satu indikator yang penting untuk
reaksi inflamasi

melihat keparahan

terhadap  infeksi mikroba.  Kadar

procalsitonin dapat mengalami

peningkatan pada kasus infeksi yang

disebabkan oleh bakteri, sedangkan
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apabila infeksi disebabkan oleh virus

maka kadarnya tetap normal (Suhaymi
etal., 2016).

Berdasarkan latar belakang diatas
maka  dilakukan  penelitian  yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan
leukosit, d-dimer,

antara  jumlah

hemoglobin, dan trombosit dengan
procalcitonin pada pasien terkonfirmasi

Covid-19.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah analitik
desain

dilakukan di

observasional dengan cross

sectional.  Penelitian
Rumah Sakit Aisyiyah Siti Fatimah
Tulangan  Sidoarjo  pada  bulan
November 2020 sampai Januari 2021.
Sebanyak 50 sampel digunakan dalam
penelitian ini dan diambil secara selektif
sampling. Jenis data yang digunakan
adalah data sekunder hasil pemeriksaan
procalcitonin, jumlah leukosit, D-dimer,
hemoglobin, dan jumlah trombositpada
pasien terkonfirmasi Covid-19. Data
yang didapatkan selanjutnya dianalisis
dengan uji statistik regresi linier
berganda menggunkan program SPSS

versi 22.

HASIL PENELITIAN

Subyek dalam penelitian ini yaitu
pasien terkonfirmasi Covid 19 sebanyak
50 orang. Karakteristik subjek penelitian

dianalisis berdasarkan umur dan jenis
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kelamin. Tabel 1 menunjukkan bahwa 260% berumur 26 sampai 45 tahun
dari 50 subjek penelitian didapatkan (dewasa), 56.0% berumur 46-65 tahun
6.0% pasien terkonfirmasi Covid-19 (lansia), dan 8% berumur >65 tahun
berumur 0 sampai 5 tahun (balita), 4,0% (manula); jenis kelamin laki-laki sebesar
berumur 12 sampai 25 tahun (remaja), 42 0% dan perempuan sebesar 58,0%.

TABEL 1. Karakteristik Subyek Penelitian

Karakteristik Kriteria n %

Umur 0-5 tahun 3 6.0
12-25 tahun 2 40
26-45 tahun 13 260
46-65 tahun 28 560
>65 tahun 4 8.0

Jenis Kelamin Laki-laki 21 420
Perempuan 29 580

Procalcitonin <0 .5(ng/mL) 36 720
= 0,5(ng/mL) 14 280

Leukosit <40(10%uL) 2 40
40-100 38 760
(10%/uL)
>100 (10%uL) 10 200
D-dimer <0.5(mg/L) 27 540
>0,5(mg/L) 23 460
Hemoglobin <12 g/dL 11 220
12-16 g/dL 36 720
>16 g/dL 360
Trombosit <150 (10°%uL) 4 80
150-350 36 720
(10°%/uL)

>350 (10%uL) 10 200
Terdapat 54.0% pasien

Pasien terkonfirmsi Covid-19 terkonfirmasi Covid-19 dengan kadar D-
yang memiliki kadar Procalcitonin <0.5 Dimer <0.5 mg/LL dan 46 0% memiliki
ng/mL yaitu sebesar 72,0%, sedangkan kadar D-Dimer > 0,5mg/L. Pada hasil
dengan procalcitonin = 0,5 ng/mL pemeriksaan hemoglobin menunjukkan
sebesar 28.0%. Jumlah leukosit pada terdapat 22.0% pasien terkonfirmasi
pasien terkonfirmasi Covid-19  yang Covid-19 dengan kadar hemoglobin
normal yaitu 4,0-10,0 (10*/4L) sebanyak rendah yaitu <12 g/dL, 72,0% pasien
76.0%, sedangkan pasien Covid -19 dengan kadar hemoglobin normal yaitu
dengan jumlah leukosit rendah < 4.0 12.0-160 g/dL, dan terdapat 6.0%
(10°/uL) sebanyak 4.0% dan dengan pasien dengan kadar hemoglobin tinggi
jumlah leukosit tinggi >10,0 (10%/uL) yaitu >16,0 g/dL.
sebanyak 20,0%. Tabel 1 juga menunjukkan

jumlah  trombosit pada pasien
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terkonfirmasi Covid-19 yang normal
yaitu 150-350 (lOaf;tL) sebanyak 72%,
dibawah nilai normal <150 (lOaf,uL)
sebanyak 8,0% dan diatas nilai normal
>350(103r‘,u L) sebanyak 209% pasien.
Tabel 2 menunjukkan Koefisien
regresi antara jumlah leukosit dengan
memiliki nilai

p=0.426.

kadar procalcitonin

negatift 0,64 dengan nilai
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Penurunan kadar leukosit sebesar 1

(lOai;cL) dapat meningkatan kadar

procalcitonin pada pasien terkonfirmasi

Covid-19 sebesar 0,64 ng/mL. Koefisien

regresi antara  d-dimer  dengan
procalcitonin  memiliki nilai  positif
2,702 dengan nilai p=0010 dan

dinyatakan signifikan secara statistik.

TABEL 2. Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel b t p
Independen hitung
Leukosit (10°/uL) -0,64 0804 0426
D-Dimer (mg/L) 2,702 2,704 0010
Hemoglobin 0,656 1,153 07255
(g/dL)
Trombosit 0,037 3380 0,002
(10°/uL)
t tabel =1,679
R =0,658
R-square =0,433
Adj.R-square =0.,382
F hitung =8,578
Sig. F = 0,000
F tabel =2 580
(10°/uL) dapat meningkatan kadar
Peningkat: kads d-di
emngiatan adar et procalcitonin  sebesar 0,037 ng/mL.
sebesar 1 L dapat ingkatan kad:
sebesar | mg/L dapat meningkatan kadar Berdasarkan tabel 2 diketahui nilai R-
procalcitonin  sebesar 2,702 ng/mL. .
Square yaitu sebesar 0,433 atau 43.3 %.
Koefisi si antara h lobi
OcliSIEll - regrest anfara hellogiobin Artinya kadar procalcitonin dipengaruhi
dengan  procalcitonin - memiliki - nilai oleh variabel jumlah leukosit, kadar d-
positif 0,656 dengan nilai p=0.255. . . .
dimer, hemoglobin, dan jumlah
Peningkatan kadar hemoglobin sebesar 1 .
trombosit dengan presentase sebesar
g/dL  dapat meningkatan kadar . .
43.3 %, sedangkan 56.7 % dipengaruhi
alcitonin sebesar 0,656 ng/mL. Nilai . .
procaicitonin sebesat g H oleh faktor lainnya yang tidak masuk
koefisien regresi antara  jumlah .
dalam penelitian.
trombosit dengan procalcitonin bemnilai . i
Jumlah leukosit, kadar d-dimer,
positif 0,037 dengan nilai p=0.002 dan . . .
hemoglobin, dan jumlah trombosit
secara statistik dinyatakan signifikan.
secara Stlist fiyalakan sigiitian berpengaruh secara simultan terhadap
Peningkatan jumlah trombosit sebesar 1 L .
kadar  procalcitonin  pada  pasien
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terkonfirmasi Covid-19. Hal ini terbukti
dengan hasil uji statistik yaitu nilai F
hitung sebesar B.578 (sig F=0.000),
sehingga dapat dilihat F hitung > F tabel
(8,578>2,580). Tabel 2 menunjukkan
antara  leukosit

terdapat  hubungan

dengan procalcitonin. Hal ini
ditunjukkan dari hasil statistik yaitu nilai
t hitung untuk variabel jumlah leukosit
sebesar 0.804 (p=0.426), sehingga t
hitung > t tabel (0.804>1.679). akan

tetapi nilai t memiliki nilai negatif yang

artinya  terdapat  hubungan  yang
berlawanan antara jumlah leukosit
dengan kadar procalcitonin.

Kadar d-dimer juga

menunjukkan adanya hubungan dengan
procalcitonin yang terlihat dari hasil t
hitung vaitu sebesar 2,704 (p=0.010),
schingga t  hitung > t tabel
(2,704>1,679), dan nilai t memiliki nilai

positif yang artinya terdapat hubungan

yang positif antara kadar d-dimer
dengan procalcitonin  pada  pasien
terkonfirmasi  Covid-19.  Sedangkan

untuk kadar hemoglobin menunjukkan
tidak berhubungan dengan procalcitonin
yang terlihat dari nilai t hitung untuk
variabel hemoglobin sebesar 1,153
(p=0,255), sehingga t hitung < t tabel
(1,153<1,679). Pada parameter

pemeriksaan jumlah trombosit
menunjukkan terdapat hubungan dengan
procalcitonin yang ditunjukkan dari nilai

t hitung yaitu sebesar 3,380 (p=0002),
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sehingga t tabel

(3.380>1.679). dan nilai t bernilai positif

hitung > t

yang menunjukkan hubungan yang
positif antara jumlah trombosit dengan
procalcitonin pada pasien terkonfirmasi

Covid-19.

PEMBAHASAN

Procalcitonin ~ dalam  keadaan
fisiologi diitemukan dalam kadar yang
rendah atau bahkan tidak ada.
Procalcitonin dapat meningkat apabila
terjadi infeksi yang disebabkan oleh
bakteri dan fungi dan peningkatannya
sesuai dengan berat infeksi yvang terjadi.
Selama terjadi infeksi sitemik,
endotoksin yang dihasilkan oleh bakteri
akan menginduksi procalcitonin.
Terdapat beberapa infeksi yang tidak

menginduksi procalcitonin diantaranya

yaitu infeksi yang disebabkan oleh
protozoa, virus, dan juga penyakit
autoimun  (Buchori dan Prihantini,
2006)

Pengukuran procalcitonin secara
rutin dapat digunakan untuk memonitor
perjalanah suatu penyakit dan juga
sebagai monitoring dari terapi pada
infeksi yang disebabkan oleh bakteri.
Peningkatan procalcitonin atau nilai

yang tetap tinggi menunjukkan aktifitas

dari  penyakit yang berkelanjutan,
sedangkan apabila procalcitonin
mengalami  penurunan  menunjukkan
reaksi penyembuhan suatu infeksi
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(Dharaniya dkk, 2015). Pengukuran
procalcitonin  juga dapat digunakan
untuk melihat efisiensi penggunaan

antibiotik, sel&gga pemeriksaan secara
rutin dapat digunakan sebagai dasar
untuk memulai ataupun menghentikan
terapi antibiotik (Boudma et al, 2010)

Jumlah leukosit

yang  tinggi
merupakan salah satu respon dari adanya
infeksi akibat  stimulus  sitokin
proinflamasi dan adanya endotoksinemia
dkk, 2014). Pada

(Pramana kasus

pneumonia dijumpai jumlah leukosit
tinggi yang berasal dari sepsis (Hoser ef
al, 2012). Pada penelitian ini didapatkan
adanya hubungan yang tidak signifikan
antara  jumlah  leukosit  dengan
procalcitonin pada pasien terkonfirmasi
Covid-19. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dharma
dkk (2020) yang menyatakan juga
terdapat korelasi yang tidak signifikan
kadar procalcitonin

antara dengan

jumlah leukosit pada pasien sepsis.
Akan tetapi, hubungan antara jumlah
leukosit procalcitonin

dengan pada

penelitian ini menunjukkan hubungan

yang negatif. Hal ini dikarenakan
procalcitonin  lebih  spesifik  untuk
penanda infeksi bakteri, sedangkan

leukosit akan meningkat apabila terjadi
infeksi baik bakteri maupun virus.

Pada pasien terkonfirmasi Covid-
19 mengalami peningkatan pada kadar
D-dimer Hal ini

dan fibrinogen.
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menunjukkan  terjadinya  gangguan
koagulasi pada pasien Covid-19. Kadar
D-dimer pada pasien terkonfirmasi
Covid-19 yang meninggal lebih tinggi
dibandingkan dengan kadar D-dimer
pasien yang masih hidup (Minuljo dkk,
2020). Kadar D-dimer berhubungan
positif dengan derajat keparahan pasien
Covid-19 dan dapat dijadikan sebagai
prediktor kematian (Yao er al, 2020).
Kadar D-dimer memiliki hubungan
dengan procalcitonin  dan signifikan
secara statistik. Procalcitonin digunakan
sebagai penentu keparahan sepsis dan
juga sebagai predictor tingkat mortalitas
morbiditas. Selama

maupun terjadi

D-dimer juga mengalami

D-dimer

sepsis,
Juga
tingkat

peningkatan  dan

digunakan sebagai penanda

keparahan sepsis (Naderpour et al,
2019).

Hasil pemeriksaan laboratorium
telah

seperti hemoglobin dilaporkan

mengalami perubahan pada pasien

terkonfirmasi  Covid-19 (Lipi and
Plebani, 2020). Pada kondisi sepsis yang
sering ditemukan adalah kondisi anemia
dimana terjadi penurunan  jumlah
eritrosit, hematokrit, dan hemoglobin.
Akan tetapi literatur lain menyebutkan
bahwa hemoglobin tetap normal pada
pasien sepsis, kecuali terjadi hemolisis,
maka dapat meyebabkan hemoglobinnya

rendah (Pairunan dkk, 2016).
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Pada kasus Covid-19 dijumpai
trombositopenia, sedangkan
procalcitonin dalam batas normal atau
meningkat pada fase lanjut. Terdapat
beberapa manifestasi klinis dari Covid-
19, salah satunya manifestasi klinis pada
kulit yang juga dapat mempengaruhi
hasil trombosit pada pasien (Prakoeswa,

2020).

KESIMPULAN

Jumlah leukosit memiliki

hubungan  yang  negatif  dengan

procalsitonin pada pasien terkonfirmasi
Covid-19. Sedangkan D-dimer,

hemoglobin, dan jumlah trombosit

memiliki  hubungan  yang  positif

terhadap procalcitonin  pada pasien
terkonfirmasi Covid-19 yang dirawat di
RS Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan
Sidoarjo Jawa Timur.

Adapun saran untuk penelitian
lebih lanjut yaitu dengan jumlah sampel
yang lebih banyak dan dengan parameter

lainnya yang belum diteliti.
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